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Bab VI. Analisis Spatial dengan ArcGIS

Analisis Spatial

Proses analisis dengan ArcGIS adalah proses menggabungkan informasi dari beberapa layer data yang
berbeda dengan menggunakan operasi spatial tertentu dimana kita memulai dari ide yang kita
kembangkan dan diaplikasikan dalam berbagai hal.

Proses analisis untuk menjawab pertanyaan yang terkait dengan ruang disebut juga analisis spatial.
Analisis spatial ini dilakukan dengan menggunakan analisis data vector, analisis data citra satelit dan
analisis data tabular yang ada.

Dalam melakukan analisis dilakukan beberapa langkah:
Menentukan permasalahan/pertanyaan kunci
Mengumpulkan dan Menyiapkan data
Menentukan metode dan alat analisis

Melakukan proses analisis

;i W N

Memeriksan dan memperbaiki hasil-hasil analisis tersebut.

Analisis dilakukan dengan tahapan tersebut dengan diawal oleh menentukan permasalahan atau
pertanyaan kunci sebagai leading dalam melakukan analisis. Dalam kaitan tata ruang misalnya;
Bagaimana zonasi yang tepat untuk menentukan kawasan lindung dan kawasan budidaya? Ini merupakan
pertanyaan kunci yang kemudian bisa dijabarkan lagi menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih detail;

- Bagaimana status zonasi berdasarkan tata ruang sebelumnya?
- Bagaimana tutupan lahan yang ada?

- Bagaimana penggunaan lahan yang ada?

- Bagaimana sebaran wilayah penting untuk konservasi?

- Bagaimana sebaran wilayah penting pengembangan ekonomi?
- Bagaimana sebaran penduduk?

- Bagaimana sebaran fasilitas-fasilitas bagi masyarakat?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut yang kemudian memandu proses-proses selanjutnya dalam analisis
dengan GIS.

Dalam proses selanjutnya dilakukan pengumpulan dan pengecekan data, dimana data-data yang
dibutuhkan dalam analisis GIS dikumpulkan dan kemudian dilakukan pengecekan dalam beberapa aspek
seperti format data, skala, sumber, tinkat kedetailan (skala), dll. Sesudah proses ini dilakukan proses
penyiapan data berupa penyamaan format, system koordinat, dan kemudian melengkapi data-data yang
diperlukan dari berbagai sumber data atau membangun data yang ada sendiri.

Penentuan metode analisis dilakukan sesidah semua data yang dibutuhkan untuk analisis sudah tersedia.
Analisis yang dilakukan terdiri atas berbagai jenis analisis, dengan menggunakan metode analisis yang
sesuai dalam menjawab semua pertanyaan tersebut.

Selanjutnya adalah proses analisis, proses ini dilakukan dengan menggunakan data dan metode yang
telah diisi. Proses analisis dapat dilakukan menggunakan metode yang telah ditetapkan dalam menjawab
pertanyaan. Proses analisis bisa sederhana atau kompleks, misalnya pertanyaan tutupan lahan yang ada?
Dijawab dengan mengunakan analisis citra satelit kemudian dioleh dengan software remote sensing dan
menghasilkan tutupan lahan yang ada. Berbeda dengan pertanyaan bagaimana penggunaan lahan? Ini
membutuhkan analisis yang kompleks karena penggunaan lahan membutuhkan proses verifikasi di
lapangan dengan menggunakan survey dan pengolahan data yang kompleks.
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Hasil analisis harus kemudian diperiksa kembali misalnya hasil akhir zonasi yang dikeluakan kemudian di
cross check kembali secara baik. Hasil analisis yang menggabungkan banyak data, ada kemungkinan
kesalahan seperti kesalahan koordinat atau kesalahan menentukan parameter. Pengecekan dilakukan
dengan merunut baik data serta metode yang digunakan.

Langkah-langkah Analisis dengan ArcGIS

Analisis yang akan dibahas dalam modul ini adalah analisis dengan menggunakan ArcGIS. Analisis yang
dilakukan terbatas pada analysis tools dalam arctoolbox, yang terdiri atas:

e Extract

e Overlay

e Proximity
e  Statistic

Dalam ArcGIS fungsi ini analisis ini terbagi lagi dalam banyak fungsi misalnya untuk extract kemudian
dibagi lagi atas clip, select, split dan table select. Demikian juga degan overlay, proximitt dan statistics
terdiri atas beberapa pilihan analisis.

Klik Arc Toolbox

ArcToolbox

Open the ArcToolbox window so
YOU Can access geoprocessing
tools and toolboxes,

&) Press F1 for more help.

Klik Analysis Tools

Akan muncul pilihan Extract, Overlay, Proximity, Statistic yang kemudian bisa di klik lagi untuk
memunculkan fungsi-fungsi clip, erase, buffer atau frequency dari masing-masing pengelompokan analisis
tersebut.
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EN
5 @) 3D Analyst Tools
. Analyus Tools
= @ Extract
“,, Clip
# Select
“, Spit
., Table Select
- Q Overlay
#, Erase
, Identity
, Intersect
Spatial Join
Symmetncal Difference
Union

. Update

#_ Create Thiessen Polygons
“, Generate Near Table
% Multiple Ring Buffer
“, Near
#, Point Distance
“., Polygon Neighbors
§ Statistics
#, Frequency
#, Summary Statistics
#_ Tabulate Intersection

Extract (Clip)
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Clip adalah proses memotong satu dataset dengan dataset lain untuk mendapatkan dataset baru dengan

bidang luasan sama dengan dataset pemotongnya. Analisis ini dilakukan misalnya untuk mendapatkan

data jalan di Kab Berau dengan mengambil data dari Provinsi Kaltim.

INPUT

Langkah yang dilakukan adalah
Buka ArcMap

Buat Workspace Baru

Masukkan dataset Kaltim_jalan_2006

Masukkan dataset Kabupaten Berau

Pilih menu Geoprocessing

Clip illustration

CLIP FEATURE
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Search For Tools
ArcToolbox
Environments...
Results
ModelBuilder
Python

Geoprocessing Options...

OYF AR@A 222222

Pilih Clip

Akan muncul kotak dialog untuk diisikan dengan dataset yang akan di clip

Input Features Output Feature
| kaltim_vegetasi03 Class
Clip Features
| Kabupaten_Berau

C:\Lathan_GIS\Data Output'berau_vegetasi_03.shp
XY Tolerance (optional)

The feature class to be
created.

[ Todtep |
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Input Features

| kaltim_jalan_2006
Clip Features

] Kabupaten_Berau
Output Feature Class

XY Tolerance (optional)

C:\Lathan_GIS\Data Output\Berau_jalan_2006.shp
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a
Clip —
Extracts input features that
overlay the clip features. =
Use this tool to cut out a
piece of one feature class
using one or more of the =
features in another feature
class as a cookie cutter
This is particularly useful
for creating a new feature
class—also referred to as
study area or area of
interest (AOI}—that
contains a geographic
subset of the features in

another, larger feature
class.

ToolHep |

Dari dua pilihan diatas dapat disimpulkan bahwa Input Feature bisa berupa fitur polygon, line atau

point.

Clip feature harus berbentuk Polygon

Output Feature sesuai dengan Input Feature

Overlay (Indentity)

Overlay merupakan salah satu analisis yang mendasar dalam GIS, beberapa pertanyaan kunci dalam
analisis seperti “Apa jenis tanaman yang terdapat dalam tanah alluvial?” merrupakan pertanyaan

yang dijawab dengan melakukan analisis overlay dari layer jenis tanah dan jensi vegetasi.

Ada beberapa analisis overlay seperti erase, identity, intersect, dll

Bl ArcToolbox
@ & 3D Analyst Tools
= & Analysis Tools
@ & Extract
B & Overlay
#, Erase
« [y
#, Intersect
‘% Spatial Join
‘7‘ Symmetrical Difference
#, Union

#,, Update

Dalam hal ini akan dibahas langkah pada analisis overlay indentity, dimana langkah yang sama

digunakan pada analisis yang lain. Pengertian yang jelas dapat dilihat dalam panduan ArcGIS dengan

menggunakan kata kunci overlay.



Manual Penggunaan GIS TheNature @
onservancy W

Melindungi alam.
Melestarikan kehi

D - - @ & @

dupan.

Ovariay [Unin) of Foodpan
ad

The parcel s ot i Two
the averay - one part

B the 1

othar part & not

Intersect dilakukan dengan membuka ArcToolbox dan Analysis tools

i Back Fome Qotions Fesource Certer
Cortmra | ravaes Soarch | Overlay analysis
Ezu.._..___.._ . fhos Aok fak AGIS 103
B 5y deneivot e JUS— |
i one of the most basic questions asked of & GIS 5 "What's on top of what?" For example:
* ‘What land usa s on top of what soil type?
e + What parcalz ars within the 100-yaar Roadplain? ("Within® iz just ancthar way of raying "on top of")
e p——— = What roads are within what counties?
 frotrigy anwvse mn « What wells are within abandoned miltary bases?
:lnmﬂ!ﬁ nm To answer such questicns bafore the days of GIS, cartographsrs would create maps on clear plastic sheets and overlay thase sheets on a light table to craate a naw map of the overlaid data.
T r—. Because gvarlay yields such valuable twas to the of GIS,
T An gvarlay operation i much more than 3 smple merging of line work; all tha attibutes of the features taking part in the overiay are camied through, as shawn in the example balow, whers
iebmches L parceis (polygons) and flood zones (polygons) are overiaid {using the Union tood) to create a new polygon dataset. The parcels are split where they are crossed by the flood zone boundary, and
T T - new palygans created. The EIf_flod value indicates whether polygons are cutside (1) or inside the food zone, and all polygons retain their orignal land-use category values.
ety
ﬁ”“mm i Pl gy dbisborest . Salectng pireck that are
i o on top of parcel wihen foodpbin polvgons
“ABOW overwyng evetl gals
8 frarviey o1 tha Crvary
e 4 [
| Spnie ot it Dvsriy
St i
[

Lakukan proses overlay Identity yaitu proses overlay dimana fitur identify akan disesuaikan dengan

area input dan akan digabungkan data tabularnya dimasukkan dalam dalam fitur input.

INPUT OUTPUT

IDENTITY
FEATURE

Klik Identity

Akan terbuka windows
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“ iy —
(Ifﬂ’tmw ) ) INPUT
| SK554_berau i @
Identity Features
berau_vegetasi_03 Yy ll @
Feature Class
C:\Lathan_GIS\Data Outputiberau_SKS54_vegetas.shp =
A tbotes cptond) , laNTTY
XY Tolerance (optional)
Decimal degrees - ¥
|| Keep relationships (optional) ouTPUT
[ ok ][) coel |[Enveorments...] [ <<riderep | [ Toomep |
—
Dipilih dari list Harus diisikan Klik OK untuk
dan ditentukan memulai proses

Pada akhir analisis file akan ditampilkan dalam tabel of content secara otomatis.

Proximity (Buffer)

Untuk menjawab pertanyaan mengenai jarak biasanya digunakan analisis proximity, misalnya
pertanyaan “Berapa banyak rumah dari lokasi kantor kecamatan?”. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut digunakan analisis proximity dan biasanya menggunakan analisis buffer.

= By Proximity
%, Buffer
#, Create Thiessen Polygons
#, Generate Near Table

&' Multiple Ring Buffer

“, Near

#, Point Distance

#, Polygon Neighbors

Analisis buffer diambil sebagai contoh karena analisis ini banyak digunakan, buffer adalah proses
analisis dengan membuat fitur berdasarkan jarak tertentu dari fitur tertentu.
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OUTPUT COVERAGE

Input Features

—

Pada Arctoolbox pilih Analysis Tools lanjut klik Proximity dan klik Buffer

| Berau_jatan_2006]

Output Feature Class

Dipilih dari ToC

C:\Lathan_GIS\Data Output\Berau_jalan_buffer.shp

] »
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Input Features

The input point, line, or
polygon features to be
buffered.

%ﬁn[\r&nuﬁdﬂ]
Linear unit

77N\
©——

&

HE

Dipilih ukuran

Diisikan
jaraknya

oK cancel | [Envronments... | [ <<Hdetie |

l

Toolkep |

\V/

Klik OK untuk
memulai analisis

Diisikan dan dipilih
folder nya

Hasil analisis seperti berikut

Musnanda Satar 82
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Statistics (Frequency)
Ada banyak analisis yang menggunakan fungsi statistic

Frequency misalnya digunakan untuk menghitung jumlah fitur dalam satu layer

Klik Arctoolbox klik Statistics dan pilih Frequency
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Input Table — | Frequency Field(s)
| [sKs54_berau Ui = &
Output Table The attribute field or fields
that will be used to
C:\Users\musnanda'DocumentsiarcGIS \Default. gdb\SK554_berau_UTM_Freguency2 calculate frequency
% Frequency Field(s) E statistics.
[ o] I
[ shape
UPdated
[ sK_554
] opaLs
=
[ seectal |[ unscectal |
I‘E‘pwﬂmary Field(s) {optional) b e
[ ok || concel |[Environments...|| <<HdeHep | | Toolhep |

Isikan dengan data yang akan dikalkulasi SK554_Berau_UTM
Pilih data Luas
Klik OK

Dan data akan ditampilkan dalam bentuk tabular
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Table Of Contents 7>
w[Ble 88
= & layers
= B C\Lstihan_GIS\Data Output
=] Berau_jalan_2006

= SK554_berau_UTM
O

= @ Berau_jalan_buffer
O

= M SK554_berau
O

= @ berau_vegetasi 03

=
= £ C\Latihan_GIS\Data Input

= M SK_KawasanHutanMenhut_554
=

= O kaltim_vegetasi03
B8

=] Kabupaten_Berau
O

2 O kattim_jalan_2006

= L3 C\Users\musnanda\DocumentshArcGIS\Default.gdb

£ SK554.berau UTM_ Frequency2 Hasil analisis statistic untuk frequency

Klik kanan dan buka tabel, maka hasilnya adalah sebagi berikut

E

Hasil sebaran data frequency
ditampilkan per polygon

o ~mfinw o

a|afalalma]alalala]a]a]a]rlrinn]a]=] Y= e]n

Extension dalam ArcGIS

Dalam ArcGIS kemudian tersedia analisis secara khusus dengan extension-extension seperti spatial
analyst, 3D analyst image analyst, network analyst, dll. Extension ini dibuat untuk mempercepat proses
pekerjaan dan dapat secara khusus digunakan untuk analisis pada bidang tertentu

Mengaktifkan Extension

Klik Toolbar dan Pilih Extensions
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Akan muncul pilihan extension dan pilih yang akan digunakan dengan tick v/

Description:
3D Analyst 10.1
Copyright ©1995-2012 Esqi Inc. All Rights Reserved

Provides tools for suface modeling and 3D visualization.

Ekstension dapat diakses dengan Arctoolbox

Musnanda Satar
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,EE.! =
&Sl ArcToolbox
= @ 30 Analyst Tools
= & 3D Features
#, Add Z Information
“ Buffer30
#, Difference 3D
#., Enclose Multipatch
‘i Feature To 3D By Attribute
., Inside 3D
#, Intersect 30
#,, Intersect 3D Line With Multipatch
#, Is Closed 3D
#, Near3D
#, Union 3D
@ & Conversion
% & Data Management
@ & Functional Surface

& &y Raster Reclass
% @ Raster Surface
@ & Triangulated Surface
= & Visibility

GL ]

i &) Cartography Tools

w @ Conversion Tools

= & Netwerk Analyst Tools
= & Analysis
#, Add Field to Analysis Layer I

#, Add Locations

#,, Calculate Locations

#, Copy Traversed Source Features

#., Directions

., Make Closest Facility Layer

., Make Location-Allocation Layer

“, Make 0D Cost Matrix Layer

#., Make Route Layer

., Make Service Area Layer

., Make Vehicle Routing Problem Layer

., Solve

#, Update Analysis Layer Attribute Para
® & Network Dataset
& & Server
# & Tumn Feature Class

= @ Spatial Analyst Tools
B & Conditional

‘“ Con

“, Pick

“_ Set Null

Density

Distance

Extraction

A Generalization

@ & Groundwater

@ & Hydrology

(@ & Interpolation

@ & Local

@ & Map Algebra

B ﬁ Math

@ & Multivariate

7 & Neighborhood

e & Overlay

[ & Raster Creation

[ % Reclass

) & Solar Radiation

@ & Surface

@ & Zonal

= =

5 =

&
&
&
&
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&

3D Analysis Extension adalah extension yang digunakan untuk melakukan proses tampilan, query dan
analisis data spatial dalam bentuk 3 dimensi. Dengan extension ini dimungkinkan untuk melakukan
analisis data yang terdapat diatas atau dibawah permukaan bumi.

Spatial Analysis Extension adalah extension yang digunakan untuk menampilkan dan analisis data
spatial dalam format raster. Misalnya digunakan untuk mengolah data DEM menjadi data lereng,

ketinggian dan hillshade.

Network Analysis Extension adalah extension yang digunakan untuk melakukan analisis data-data
jaringan, misalnya digunakan untuk analisis efektif cost dalam satu system tranportasi darat dengan
menggunakan jarak tempuh, besarnya muatan dan modality transport yang digunakan.
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